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STUDI EKSPERIMEN KUAT TEKAN BETON  
MENGGUNAKAN SEMEN PPC DENGAN TAMBAHAN ADDITON 





This paper presents the effect of the use of Additon h.e. of Portland Gresik's cement 
Portland Pozzoland Cement (PPC) concrete. Test specimens made cylindrical with 
size Ø 15 cm height 30 cm. Determination of concrete mixture using ACI Modified 
method. The planned concrete quality is fc '= 22.5 Mpa. From the result of the 
research on Gresik cement, the normal concrete got the compressive strength of 
29,624 MPa, while the concrete with additon variation of 80 cc obtained sebedsar 
31,538 MPa, variation of additon 120 cc equal to 33,399 Mpa and concrete with 
additon 200 cc equal to 35,878 MPa. While the result of normal tensile strength of 
concrete, additon variation h.e 80 cc, 120 cc, and 200 cc respectively reached 3,276 
Mpa; 3,630 Mpa; 3,889 Mpa; and 4,266 Mpa) 
 






beton dalam hal konstruksi bangunan 
sering digunakan sebagai struktur, dan 
dapat digunakan untuk hal lainnya. 
Banyak hal yang dapat dilakukan 
dengan beton dalam bagunan, 
contohnya dalam struktur beton yang 
terdiri dari balok, kolom, pondasi, 
saluran drainase, dan bendungan. 
Bahkan dalam bidang jalan raya dan 
jembatan beton dapat digunakan untuk 
membuat jembatan, gorong-gorong 
atau yang lainnya. Jadi hampir semua 
itu banyak memanfaatkan beton. 
Karena beton mempunyai 
karakteristik yang cocok untuk hal 
infrastruktur pembangunan. 
Untuk lebih mengenal 
karakteristik beton,diperlukan 
pemahamannya tentang beton. Hal ini 
berguna agar dalam pengerjaannya 
beton dapat digunakan sesuai dengan 
ketentuan dan efektifnya suatu beton 
dari awal proses hingga akhirnya. 
Metode American Concrete 
Institute (ACI) mensyaratkan suatu 
campuran perancangan beton dengan 
mempertimbangkan sisi ekonomisnya 
dengan memperhatikan ketersediaan 
bahan-bahan di lapangan, kemudahan 
pekerjaan, serta keawetan dan 
kekuatan pekerjaan beton. Cara ACI 
melihat bahwa dengan ukuran agregat 
tertentu, jumlah air perkubik akan 
menentukan tingkat konsistensi dari 
campuran beton yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi pelaksanaan 
pekerjaan (workability). 
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Seiring kemajuan teknologi,hal ini 
pula memperbaiki kendala-kendala 
pengerjaan beton dan juga banyak 
inovasi beton untuk penkerjaan 
struktur. Sehingga pemanfaatan beton 
tersebut semakin lebih baik dalam 
struktur bangunan dan yang lainnya. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Beton adalah suatu campuran 
antara semen, agregat dan air, yang 
menyebabkan terjadinya ikatan kimia 
yang kuat antara bahan-bahan 
tersebut. Bahan air dan semen 
menimbulkan hidrasi yang kemudian 
mengikat butiran-butiran agregat 
menjadi satu. 
Perencanaan campuran beton 
yang sering digunakan dalam 
pelaksanaan konstruksi umumnya 
harus dapat memenuhi: 
 Persyaratan kekuatan 
 Persyaratan keawetan 
 Persyaratan kemudahan 
pekerjaan dan 
 Persyaratan ekonomis 
 
2.2. Semen Portland Pozzoland 
Cement (PPC) 
Semen Portland Pozolan suatu 
semen hidrolis yang terdiri dari 
campuran yang homogen antara 
semen Portland dengan pozolan halus, 
yang di produksi dengan menggiling 
klinker semen portland dan pozolan 
bersama-sama, atau mencampur 
secara merata bubuk semen portland 
dengan bubuk pozolan, atau gabungan 
antara menggiling dan mencampur, 
dimana kadar pozolan 6 % sampai 
dengan 40 % massa semen portland 
pozolan. 
Pozolan bahan yang mengandung 
silika atau senyawanya dan alumina, 
yang tidak mempunyai sifat mengikat 
seperti semen, akan tetapi dalam 
bentuknya yang halus dan dengan 
adanya air, senyawa tersebut akan 
bereaksi secara kimia dengan kalsium 
hidroksida pada suhu kamar 
membentuk senyawa yang 
mempunyai sifat seperti semen. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini berupa 
percobaan yang dilakukan di 
Laboratorium Bahan dan Kontruksi 
Fakultas Teknik Universitas 
Tanjungpura, dengan jumlah benda uji 
sebanyak 147 benda uji. Tiap-tiap 
variabel semen Portland Composite 
Cement (PCC) merek Holcim, Merah 
Putih dan Tiga Roda sebanyak 12 
benda uji dan 3 benda uji untuk 
menetukan standar deviasi = 0 
Pekerjaan penelitian meliputi: 
 
3.1. Pemeriksaan material  
 Analisa bahan dilakukan 
terhadap agregat halus (pasir) dan 
agregat kasar (kerikil). Agregat halus 
dilakukan Pemeriksaan Kadar Zat 
Organik, Pemeriksaan Kadar Lumpur, 
Pemeriksaan Kadar air, Pemeriksaan 
Gradasi, Berat Jenis dan Penyerapan 
Air dan Pemeriksaan Berat Volume. 
Untuk agregat kasar dilakukan 
Pemeriksaan Kadar Air, Analisis 
Gradasi, Berat Jenis dan Penyerapan 




3.2. Perencanaan komposisi 
campuran  
Setelah dilakukan analisa 
bahan, maka dapat dilakukan 
perhitungan campuran beton 
berdasarkan metode ACI Modifikasi. 
Adapun langkah-langkah yang 
lakukan di dalam perhitungan 
komposisi campuran dengan metode 
ACI Modifikasi yaitu : 
 Merencanakan kuat tekan. 
 Menentukan deviasi standar. 
 Menentukan kuat tekan rata-
rata yang direncanakan. 
 Menentukan faktor air semen 
dan penentuan faktor air 
maksimum dan minimum. 
 Menentukan nilai slump. 
 Menentukan nilai kadar air 
bebas. 
 Menentukan jumlah semen 
yang dibutuhkan. 
 
3.3. Pembuatan benda uji 
Pembuatan benda uji dimulai 
dari proses penimbangan material 
sesuai dengan komposisi campuran 
desain ACI Modifikasi yang telah 
dihitung, setelah semuanya siap 
masuk pada proses pengadukan 
campuran, pengadukan campuran 
dilakukan dengan menggunakan 
mesin molen. Pertama pasir 
dimasukkan dan diikuti dengan 
semen, mesin molen dalam keadaan 
berputar sehingga pasir dan semen 
dapat tercampur merata, kemudian 
agergat kasar (batu) dimasukkan 
sampai campuran merata. Setelah 
campuran tersebut merata masukan 
air. Kemudian dilakukan uji slump, 
Percobaan slump ini dilakukan untuk 
mengukur tingkat kelecakan dari 
adukan beton. Percobaan ini 
menggunakan alat antara lain corong 
baja yang berbentuk konus berlobang  
pada kedua ujungnya, tongkat baja 
dengan bagian ujungnya tajam, 
lempengan besi untuk meletakan 
corong baja agar rata. Corong baja 
diatas lempeng besi dengan diameter 
besar dibawah, dan diameter kecil 
diatas. Masukan adukan beton muda 
kedalam corong baja sebanyak 1/3 
(sepertiga) dari volume corong dan 
ditumbuk sebanyak 25 (dua puluh 
lima) kali dengan tongkat baja. 
Lakukan hal yang sama sampai corong 
baja tersebut terisi penuh dan ratakan 
dengan tongkat baja. Setelah itu 
diamkan selama kurang lebih 60 detik 
dan kemudian angkat corong keatas 
secara vertical. Hitunglah besar 
penurunan dari beton tersebut setelah 
corong tersebut diangkat. Setelah 
slump tercapai, adukan beton yang 
telah merata dituang kedalam tempat 
cetakan yang telah disiapkan, 
sebelumnya cetakan telah diolesi 
dengan oli, dalam hal ini cetakan yang 
digunakan berbentuk silinder dengan 
ukuran Ø15 cm dan tinggi 30 cm. 
 
3.4. Perawatan Benda Uji 
Setelah beton yang dicor 
berumur 1 (satu) hari (24 Jam), 
bekesting atau cetakan beton dibuka 
kemudian benda uji berbentuk silinder 
yang telah dibuka dari cetakannya 
dimasukan kedalam air yang telah 

















dan Kontruksi Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura. Perendaman 
tersebut dilakukan sampai sampel 
beton tersebut akan ditest / uji kuat 
tekan, 
 
3.5. Uji kuat Tekan  
Setelah melewati masa 
perawatan atau perendaman, benda uji 
perlu dikeluarkan untuk dipersiapkan 
guna uji kuat tekan silinder sesuai 
umur harinya (3, 7, 14, 21 dan 28 
hari). 
Rumus untuk menetukan nilai 







cf'    
 
            
 
   fc’r = f’c - 1,64Sd   
 
Pengetesan silinder beton ini 
dilakukan ketika beton berumur 3, 7, 
14, dan 28 hari, ukuran silinder beton 
yang ditest adalah Ø15 cm dan tinggi 
30 cm. 
 
3.6. Uji kuat Tarik Belah  
Rumus untuk menetukan nilai 








Pengetesan silinder beton ini 
dilakukan ketika beton berumur 28 
hari, ukuran silinder beton yang ditest 
adalah Ø15 cm dan tinggi 30 cm. 
4. ANALISIS HASIL PENELITIAN 
4.1. Bahan  
Hasil pemeriksaan agregat di 
laboratorium diperoleh bahwa agregat 
halus (pasir) mempunyai modulus 
kehalusan butir 2,733, kadar lumpur 
sebesar 1,299%, kadar air 2,965%, 
penyerapan (absorbsi) rata-rata 
sebesar 0,604 % dan berat volume 
1680 kg/m3. Untuk hasil 
pemerikasaan agregat kasar (batu), 
modulus kehalusan butir sebesar 
2,987, kadar air 1,232%, penyerapan 
(absorbsi) rata-rata sebesar 0,859 % 
dan berat volume 1650 kg/m3. 
 
4.2. Hasil uji sampel Kuat Tekan 
Beton Normal 
Dari hasil pemeriksaan dan 
perhitungan nilai kuat tekan rata-rata 
beton normal sampel dengan 
menggunakan semen Gresik, variasi 
addition 200 cc lebih besar 
dibandingkan nilai sampel dengan 
mempergunakan variasi additon 120 
cc, 80 cc, dan beton normal. Dimana 
variasi additon 200 cc didapat f’c = 
35,878 Mpa, variasi additon 120 cc 
didapat f’c = 33,399 Mpa, variasi 
additon 80 cc didapat f’c = 31,538 
Mpa, dan kuat tekan beton normal 
didapat f’c = 29,624 MPa. Persentase 
kenaikan kuat tekan antara variasi 
additon 120 cc terhadap variasi 80 cc 
sebesar 5,90 %, Persentase kenaikan 
kuat tekan antara variasi additon 200 
cc terhadap variasi 80 cc sebesar 




Tabel 1. Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakteristik Beton Normal atau 






Gambar 1. Perbandingan Kuat Tekan Beton Terhadap Umur Betontanpa 
additive (Additon HE 0 cc) 
Luas Korelasi 
No Slump KN N Penampang Umur 28 H (fc'-fcr') (fc'-fcr')²
Sample 3 7 14 21 28
1 8,5 290 290.000    17662,5 16,419 30,026 -0,189 0,036
2 8,5 290  290.000    17662,5 16,419 30,026 -0,189 0,036
3 8,5 300 300.000    17662,5 16,985 31,061 0,377 0,142
1 8,5 365 365.000    17662,5 20,665 30,236 -0,094 0,009
2 8,5 355 355.000    17662,5 20,099 29,407 -0,661 0,436
3 8,5 380 380.000    17662,5 21,515 31,478 0,755 0,570
1 8,5 480 480.000    17662,5 27,176 30,375 0,000 0,000
2 8,5 490 490.000    17662,5 27,742 31,008 0,566 0,321
3 8,5 470 470.000    17662,5 26,610 29,742 -0,566 0,321
1 8,5 510 510.000    17662,5 28,875 30,176 -0,189 0,036
2 8,5 520 520.000    17662,5 29,441 30,767 0,377 0,142
3 8,5 510 510.000    17662,5 28,875 30,176 -0,189 0,036
1 8,5 550 550.000    17662,5 31,139 31,139 0,755 0,570
2 8,5 530 530.000    17662,5 30,007 30,007 -0,377 0,142
3 8,5 530 530.000    17662,5 30,007 30,007 -0,377 0,142
49,823 62,279 81,529 87,190 91,154 455,632 2,938
16,608 20,76 27,176 29,063 30,385 30,4 0,195892




Kuat Tekan Karakteristik 29,624
Standar Deviasi 0,458




























Gambar 2. Perbandingan Kuat Tekan Beton Terhadap Umur Beton 
Additon HE 80 cc 
 
Luas Korelasi 
No Slump KN N Penampang Umur 28 H (fc'-fcr') (fc'-fcr')²
Sample 3 7 14 21 28
1 9 345 345.000   17662,5 19,533 33,106 0,377 0,142
2 9 345   345.000   17662,5 19,533 33,106 0,377 0,142
3 9 325 325.000   17662,5 18,401 31,187 -0,755 0,570
1 9 400 400.000   17662,5 22,647 31,146 -0,944 0,890
2 9 425 425.000   17662,5 24,062 33,093 0,472 0,223
3 9 425 425.000   17662,5 24,062 33,093 0,472 0,223
1 9 500 500.000   17662,5 28,309 32,459 0,000 0,000
2 9 510 510.000   17662,5 28,875 33,108 0,566 0,321
3 9 490 490.000   17662,5 27,742 31,810 -0,566 0,321
1 9 540 540.000   17662,5 30,573 32,647 0,189 0,036
2 9 525 525.000   17662,5 29,724 31,740 -0,661 0,436
3 9 545 545.000   17662,5 30,856 32,949 0,472 0,223
1 9 580 580.000   17662,5 32,838 32,838 0,377 0,142
2 9 580 580.000   17662,5 32,838 32,838 0,377 0,142
3 9 560 560.000   17662,5 31,706 31,706 -0,755 0,570
57,4664 70,7714 84,9257 91,1536 97,381 486,828 4,381
19,1555 23,5905 28,3086 30,3845 32,46049 32,5 0,2920566
Beban Max Kuat Tekan
Jumlah
Kuat Tekan Rata-rata
Kuat Tekan Karakteristik 31,538
Umur Beton (Hari)
Standar DeviasI 0,559




























Gambar 3. Perbandingan Kuat Tekan Beton Terhadap Umur Beton 




Beban Max Luas Korelasi (fc' - fcr' ) (fc' - fcr')²
No Slump KN N Penampang Umur 28 H
Sample 3 7 14 21 28
1 9 380 380.000   17662,5 21,515 34,461 0,189 0,036
2 9 370   370.000   17662,5 20,948 33,554 -0,377 0,142
3 9 380 380.000   17662,5 21,515 34,461 0,189 0,036
1 9 420 420.000   17662,5 23,779 33,109 -0,755 0,570
2 9 440 440.000   17662,5 24,912 34,685 0,377 0,142
3 9 440 440.000   17662,5 24,912 34,685 0,377 0,142
1 9 520 520.000   17662,5 29,441 33,722 -0,377 0,142
2 9 540 540.000   17662,5 30,573 35,019 0,755 0,570
3 9 520 520.000   17662,5 29,441 33,722 -0,377 0,142
1 9 590 590.000   17662,5 33,404 34,543 0,377 0,142
2 9 590 590.000   17662,5 33,404 34,543 0,377 0,142
3 9 570 570.000   17662,5 32,272 33,372 -0,755 0,570
1 9 600 600.000   17662,5 33,970 33,970 -0,189 0,036
2 9 600 600.000   17662,5 33,970 33,970 -0,189 0,036
3 9 610 610.000   17662,5 34,536 34,536 0,377 0,142
63,977 73,602 89,455 99,080 102,477 512,354 2,992




Kuat Tekan Karakteristik 33,399
Umur Beton (Hari)
Standar Deviasi 0,462





























Gambar 4. Perbandingan Kuat Tekan Beton Terhadap Umur Beton 
Additon HE 200 cc 
 
 
Beban Max Luas Korelasi (fc' - fcr' ) (fc' - fcr')²
No Slump KN N Penampang Umur 28 H
Sample 3 7 14 21 28
1 8,5 400 400.000   17662,5 22,647 36,916 0,189 0,036
2 8,5 400   400.000   17662,5 22,647 36,916 0,189 0,036
3 8,5 390 390.000   17662,5 22,081 35,994 -0,377 0,142
1 8,5 480 480.000   17662,5 27,176 36,104 -0,377 0,142
2 8,5 500 500.000   17662,5 28,309 37,608 0,755 0,570
3 8,5 480 480.000   17662,5 27,176 36,104 -0,377 0,142
1 8,5 580 580.000   17662,5 32,838 35,786 -0,755 0,570
2 8,5 600 600.000   17662,5 33,970 37,020 0,377 0,142
3 8,5 600 600.000   17662,5 33,970 37,020 0,377 0,142
1 8,5 610 610.000   17662,5 34,536 36,017 -0,566 0,321
2 8,5 630 630.000   17662,5 35,669 37,198 0,566 0,321
3 8,5 620 620.000   17662,5 35,103 36,607 0,000 0,000
1 8,5 650 650.000   17662,5 36,801 36,801 0,189 0,036
2 8,5 640 640.000   17662,5 36,235 36,235 -0,377 0,142
3 8,5 650 650.000   17662,5 36,801 36,801 0,189 0,036
67,374 82,661 100,778 105,308 109,837 549,127 2,778




Kuat Tekan Karakteristik 35,878
Umur Beton (Hari)
Standar Deviasi 0,445

























Gambar 5. Perbandingan Kuat Tekan Rata-Rata Variabel Beton 
 
4.3. Kuat tarik belah 
Perhitungan nilai kuat tarik belah rata-rata beton dengan menggunakan 
semen Gresik dengan variasi additon 200 cc lebih besar dibandingkan nilai sampel 
dengan tambahan additon 120 cc, 80 cc, dan 0 cc (beton normal), dimana beton 
normal didapat f’c = 3,276 Mpa, variasi additon 80 cc didapat f’c = 3,630 Mpa, 
variasi additon 120 cc sebesar f’c = 3,889 Mpa, dan beton dengan tambahan additon 
200 cc sebesar f’c = 4,266 Mpa. 
Tabel 5. Hasil Kuat Tarik Belah Beton Normal Umur 28 Hari 
 





































Berat Kuat Tekan Kuat Tekan Luas Selimut Kuat Tarik Belah Kuat Tarik
(Kg) (kN) (N) (π.L.D) 2P/(π.L.D) Belah Rata-rata
(mm²) (MPa) (MPa)
1 12,662 245 245000 3,465
2 12,779 230 230000 3,253





Tabel 6.  Kuat Tarik Belah Rata-Rata Beton Normal Dengan Tambahan Additon 
HE 80 cc Pada Umur 28 Hari. 
 
 
Tabel 7. Kuat Tarik Belah Rata-Rata Beton Normal Dengan Tambahan Additon 
120 HE cc Pada Umur 28 Hari 
 
 
Tabel 8.   Kuat Tarik Belah Rata-Rata Beton Normal Dengan Tambahan Additon 
200 HE cc Pada Umur 28 Hari 
 
 
Berat Kuat Tekan Kuat Tekan Luas Selimut Kuat Tarik Belah Kuat Tarik
(Kg) (kN) (N) (π.L.D) 2P/(π.L.D) Belah Rata-rata
(mm²) (MPa) (MPa)
1 12,447 250 250000 3,535
2 12,409 255 255000 3,606
3 12,537 265 265000 3,747
141428,57 3,630
NO.
Berat Kuat Tekan Kuat Tekan Luas Selimut Kuat Tarik Belah Kuat Tarik
(Kg) (kN) (N) (π.L.D) 2P/(π.L.D) Belah Rata-rata
(mm²) (MPa) (MPa)
1 12,494 275 275000 3,889
2 12,349 280 280000 3,960
3 12,532 270 270000 3,818
141428,57 3,889
NO.
Berat Kuat Tekan Kuat Tekan Luas Selimut Kuat Tarik Belah Kuat Tarik
(Kg) (kN) (N) (π.L.D) 2P/(π.L.D) Belah Rata-rata
(mm²) (MPa) (MPa)
1 12,720 300 300000 4,242
2 12,920 310 310000 4,384






Dari hasil penelitian dan 
analisi data yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
a. Beton Normal tidak dapat di 
bandingkan dengan Additive 
Additon HE 80 cc, 120 cc, dan 
200 cc, di karenakan nilai FAS 
antara beton normal tidak 
sama dengan beton yang 
menggunakan Additive. 
b. Nilai FAS beton normal 
apabila di cocokan dengan 
nilai FAS beton dengan 
tambahan Additive, maka di 
dapat nilai 33,96 MPa, nilai ini 
lebih tinggi di bandingkan 
beton dengan tambahan 
Additive Additon HE 80 cc 
yaitu 32,46 MPa. 
c. Semakin besar penambahan 
Additive yaitu Additon HE 
dan perbedaan FAS dengan 
beton normal, semakin besar 
pula nilai kuat tekan, tarik 
belah, dan modulus 
elastisitasnya. 
d. Dalam penambahan Additive 
pengerjaan lebih mudah 
walaupun FAS nya lebih 
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